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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semekin modern  berpengaruh  terhadap
penyesuaian diri manusa Pada sat manusa belum dgpat menyesuaiken diri
dengan Stuas yang baru, ia sudah dihadapkan pada sStues lain. Norma-norma
masyarekat yang dahulu dijunjung tinggi sedikit demi sedikit terkikis oleh
perkembangan zaman. Salah satu contoh adaah kehidupan seks yang tadinya tabu
untuk dibicarakan, saat ini sudah menjadi  kebiassan untuk dipertontonkan,
dibicarakan, direkayasa, dan dijual. Buku-buku porno dan film porno bukanlah ha
yang baru lagi dan kenyataan ini dgpat menimbulkan dampak yang luar biasa
terhadap budaya bangsa, sehingga pendidikan seks sangat diperlukan baik secara
forma maupun informa agar pengaruh budaya barat yang negatif dapat dicegah.
Ironisnya, pendidikan seks secara forma hampir tidek dikend di  Indonesia,
bahkan ddam inditus pendidikan sekdipun. Akibainya, pengetahuan mengena
seks didapat dari sumber-sumber lain, bak dari teman, media cetak ataupun
internet, yang sangat mengesampingkan nila-nila luhur di baik hubungan seks
itu sendiri (Hartono, 2004). Hal tersebut membawa dampak yang luar biasa
terhadap budaya bangsa.

Dibanding zaman orde lama, terlinat di kehidupan maesyarakat, terutama di
perkotaan, menjadi jauh lebih “modern” aau permisf ddam hd perilaku seksud.

Banyak praktik pada zaman dahulu terkesan sangat tabu, seperti seks di kos-kosan



dan “ayam kampus’, sekarang sudah menjadi menu media masa sehari-hani.
Berita terakhir menyebut adanya mahesswa di kota Mdang yang mempunya
pringp sex just for fun (Jawa Pos, 8 Januari 2004) atau sex in the car, yaitu
hubungan seks yang dilakukan di daam mobil (Jawa Pos, 3 Januari 2004).

Remga sedang menjdani proses ke arah masyarakat yang aktif secara
seksud sgak dini. Sdah sau penyebabnya addah karena kaum remaga ini
memperolen pendidikan seks yang mendorong mereka untuk bersedia melakukan
aktivitas seks sgak dini (Armando, 2003). Pada masa remga ini, seseorang
sedang mengalami  perubahan organrorgan seks, baik primer maupun sekunder.
Jka tidak diberikan pengetahuan yang cukup mengenai masdah seksud, akan
dapat menimbulkan salah langkah bagi remgja.

Menurut pendapat Laily dan Matulessy (2004), perdebatan perlu tidaknya
pendidikan seksud bagi anak-anak remga kiranya mash menjadi bahan diskus
yang tidek pernah sdesa. Satu pihak menganggap perlu, tepi pihak yang lain
justru menganggep itu membahayakan. Pihak yang menganggep ‘perlu’ berdasan
bahwa pendidikan seks akan bermanfaat sebaga filter agar anak tidak mendapat
garan yang sdah dari luar. Pihak yang menganggep ‘tidak perlu’ berdasan bahwa
pendidikan seks jusiru akan membuat anak tertarik pada seks dengan mencoba
coba.

Mash menurut pendgpat Laly dan Matulessy (2004), pendidikan seks
bagi anak bukan berarti menggarkan teknik berhubungan seksual, karena cakupan
pendidikan seks bagi anak amat luas. Apabila pendidikan seks diartikan sebagai

teknik penggaran seksua atau seks dari kacamata orang dewasa, tentu akan



membuat orang tua merasa miris menggakannya Pendidikan seksud memang
diperlukan oleh anak. Pemahaman tentang masdah seksud pada anak dapat
diberikan oleh orang tua, sekolah, atau membiarkan anak mencari sendiri dari
buku atau mgdah. Meskipun demikian, akan lebih bak jika pendidikan seks pada
anak diberikan olen orang tua, karena orang tudah yang pding mengerti
kebutuhan anak. Orang tua berperan memberi informas yang tepat, karena
informas  seks yang mudah diperoleh di luar rumah, sebagian besar sdah dan
menyesatkan.  Pding tidak, informas tentang seksuditas yang benar  dapa
menjadi  bekd untuk meredam rasa keingintahuan (curiousity) individu yang
menggebu tentang seks (Madani, 2003).

Zaman benar-benar berubah dan ddam waktu yang cepat perubahan
benar-benar totad. Kebebasan seks yang dominan disebut skap seksuad yang
negatif sudah sekian lama menggerogoti mord dan nyawa maesyarakat, di S9 lan
masyarakat seharusnya takut dengan berbagai macam penyakit psikosomatik dan
penyakit rohani yang akan diderita akibat seks bebasini.

Saat ini, gpa yang sedang berkembang pesat di barat (seks bebas), juga
berkembang pesat di masyarakat kita ini, yaitu seksud negaif bak yang
tradisond maupun yang modern. Jka ‘pagar pencegah’ ddam hd ini agama dan
mord, polaseksua free seks dibiarkan luntur dan tidek tercetak daam diri, maka
masyarakat akan rusak dan memiliki berbagai macam berpenyakit, bak itu secara
jasmani maupun rohani dan batiniah. Berbagd macam masdah akan timbul

dibelakangnya



Sebenarnya pendidikan seks bagi anak bukan berarti menggjarkan teknik
berhubungan seksud, karena cakupan pendidiken seks bagi anak amat luas.
Apabila pendidikan seks diartikan sebagal teknik penggaran seksud atau seks
dari kacamata orang dewasa, tentu akan membuat orang tua merasa miris
menggarkannya.  Pendidiken seksud  memang  diperlukan  anak, namun
sebenarnya yang tepat memberikan pemahaman pada anak bisa sga orang tua,
sekolah, atau membiarkan anak mencari sendiri dari buku atau mgadah. Namun,
sebaiknya pendidikan seks pada anak diberikan oleh orang tua, karena orang
tuaah yang paling mengerti kebutuhan anak (Agung, 2002).

Hubungan seks pra nikeh addah segda hadl tindekan seks manusa yang
dapat diamati secara obyektif. Menurut Wirawan (2001) hubungan seks pra nikah
addah segda tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksud baik dengan lawan
jenis maupun dengan sesama  jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dgpat
bermacammacam mula dari perassan tertaik sampa tingkah laku berkencan,
bercumbu dan bersenggama  Sebagian dai tingkah laku itu memang tidek
berdampak apa-gpa, terutama jika tidek ada akibat fisk atau sosa yang dapat
ditimbulkannya. Tetapi pada sebagian perilaku seksud yang lain, dampaknya
dapat cukup serius seperti perasaan bersdah, depres, marah, atau msdnya para
gadis yang mengdami kehamilan di luar nikah.

Hubungan seks yang normad mengandung pengertian bahwa hubungan
tersebut  tidak menimbulkan efek-efek yang merugikan bak bagi diri sendiri
maupun orang lain (partner-nya) dan juga adanya kesadaran dri keduanya bahwa

mereka harus meakukan perilaku seks ddam batas norma susla, norma



masyarakat, dan norma agama. Oleh karena itu, seharusnya mereka melakukan
hubungan seks ddam ikatan yang teraiur, yaitu ddam perkawinan yang sah
(Kartono, 1983). Adapun perilaku seks disini, dibatas pada perilaku seks
seseorang yang ditujukan pada lawan jenisnya, yaitu perilaku seks ddam pacaran
(berpegangan tangan, berciuman, berpeukan, dan berhubungan intim).

Perilaku seksuad remaga sangat kompleks. Puluhan bahkan ratusan hasl
penditian dan tulisantulisan di berbaga surat kabar telah dipublikasikan secara
massd. Individu seharusnya tidek dapat menutup mata dari berbaga  kepingan
redita yang dibingka ddam laporan para penditi dari lembaga Sebaga contoh
misdnya, hasl penditian tim penditi  kependudukan UNDIP (Universtas
Diponegoro) bekerja sama dengan Kantor Dinas Kesehatan Jawa Tengah
melaksanakan penditian perilaku sswa SMA  tahun 1995, Haslinya, sekitar
60.000 siswa SMA se-Jawa Tengah (dari 600.000 orang yang dilibatkan daam
survel  atau  sekitar  10%-nya) pernah meakukan atau mempraktikan  sex-
intercour se pra nikah (Wijayanto, 2003).

Kebutuhan akan seks ini dapat teredisas, karena minimnya kontrol orang
tua, masyarakat dan pembinaan yang seharusnya mereka dapatkan. Seorang anak
bak-bak, berangkat dari dokirin reigius namun begitu berpissh dengan
lingkungan yang biasa menjadi tempat berssndar emosinya, meka fase trandgs ini
menjadi  begitu berbahaya (Wijayanto, 2003). Misanya, seorang anak yang
berangkat untuk merantau ke sebuah kota untuk menuntut ilmu, maeka dia harus
terpissh dari kdluarganya. Sdah sadikit sga memilih lingkungan, tempat tinggd,

dan tempa menuntut ilmu (sekolah), hasilnya akan faid dan jauh dari gpa yang



dihargpkan oleh pihak orang tua Meskipun keberhasilan mereka untuk
menydesaikan dudinya, tetapi tidek pernah tahu apa yang terjadi sdlama mereka
berproses untuk menyelesaikan studinya.

Pergaulan bebas khususnya tentang hubungan seks pranikah pada jaman
sekarang sering dilakukan oleh remga laki-laki maupun remga perempuan, tidak
melihat gpakah mereka pelgar dari sekolah umum ataupun sekolah yang berbasis
agama (ddam hd ini addah pondok pesantren). Hanya sga, diantara kedua jenis
pendidikan tersebut, dswanya mungkink mempunyai perseps yang berbeda
mengenal seks pra nikah di lingkungan pendidikan mereka

Siswa ddam pondok pesantren atau yang lebih dikend dengan santri ini
berbeda ddam ssem kurikulum pembelgarannya. Tidek seperti pada sekolah
pada umumnya yang berbesis nasond, pondok pesantren lebih menitikberatkan
pada aspek keagamaan.

Subkultur yang dibangun komunitas pesantren senantiasa berada ddam
gsem sosd budaya yang lebih besar. Pondok pesantren membentuk tradis
keagamaan yang bergerak dadam bingka sosa kulturd masyarakat plurdistik dan
bersfa kompleks. Sstem sosd yang lebih besar cenderung menekan komunitas
komunitas kecil yang sesungguhnya mash ddam ruang lingkup pengaruhnya
Meskipun tradis keagamaan pesantren dapat membangun sebuah sbkultur, tetapi
pesantren sendiri  merupakan bagian tek terpisshkan dari kultur masyarakat
(Wahid, 1998). Sedangkan pada sekolah umum berdasarkan pada materi
kurikulum yang berpusat pada pendidiken ided, menggar pengetahuan khusus,

pembenahan konsep, dan sangat mementingkan mata pelgaran daripada proses



(Yulaglawati, 2004). Oleh karena itu, ddam ha bergaul pun pasti juga berbeda
Apdagi bagi siswa atau santri pondok pesantren, dipisah antara anak laki-laki dan
perempuan. Tidek seperti Sswa pada sekolah forma pada umumnya yang tidek
ada pembatasan dalam pergaulan maupun dalam proses pembelgjaran.

Sepearti hanya ddam lingkungan pergaulan sswa SMA Veean 1
Sukoharjo yang tidek ada batasan dalam pergaulan antara sSswa laki-leki dan
perempuan. Ha sepati inilah yang memungkinkan terjadinya pergaulan bebas di
antara mereka. Tidak seperti ddam pergaulan di lingkungan pondok pesantren Al
Barokah Klaten, dimana para santrinya dipisshkan antara santri laki-laki dengan
santri wanita. Akan tetapi hd tersebu tidek menutup kemungkinan adanya
pegalan di antaa mereka Dari pergaulan itulah penulis ingin - mengetahui
mengenal Skap sswa SMA Veteran 1 Sukoharjo dengan santri dari  pondok
pesantren Al Barokah Klaten mengenai hubungan seks pra nikah.

Berdasarkan uraian laar bdakang di aas, meka yang menjadi
pemasdahan ddam penditian ini addah agpakah jenis kdamin dan jenis
pendidikan mempengaruhi skap remga terhadap hubungan seks pra nikah.

Berlatar belakang dari hasl penditian dan pemaparan permasdahan yang
telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik mengadakan penditian dengan judul
“Skap remga terhadgp hubungan seks pra nikah ditinjau dari jenis kelamin dan

jenis pendidikan”.



B. Tujuan Penditian

. Untuk mengetahui perbedaan skap remga terhadap hubungan seks pra nikah
ditinjau dari jenis pendidikan dan jeniskdlamin

. Untuk mengetahui perbedaan skap terhadap hubungan seks pranikah antara
siswa SMA dan siswa Pondok Pesantren.

. Untuk mengetahui perbedaan skap remga lakilaki dan perempuan terhadap
hubungan seks pranikah.

. Untuk mengetahui perbedaan skap remga atau Sswa yang berpendidikan
forma dan non formd terhadap hubungan seks pranikah.

. Untuk mengetahui seberapa jauh skap remga lakilaki dan  perempuan

terhadap hubungan seks pranikah.

C. Manfaat Penelitian
Pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan manfaet bagi
. Subjek penditian
Hasl penditian ini memberikan informes dan masuken mengena  Skap
remga terhadgp hubungan seks pra nikah ditinjau dari jenis kelamin dan jenis
pendidikan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang menddam
mengena dampak negatif seks pranikah
. Padaorangtua
Hasl penditian ini dihargokan memberikan informes dan masukan mengena
skap remga terhadap hubungan seks pra nikah ditinjau dari jenis kdlamin dan

jenis pendidiken, sehingga orang tua lebih memperhatikan perkembangan



putera puterinya dengan lebih banyak memberikan tauladan dan menanamkan
nilaknilai mora dan keagamaan.

. Kepada para pendidik

Hasl penditian ini dihargpkan memberikan informas dan wacana pemikiran
mengena skap remga terhadap hubungan seks pra nikah ditinjau dari jenis
kdamin dan jenis pendidkan sehingga dgpat mempertimbangkan  untuk
memasukkan pendidiken seksud ddam kurikulum muatan loka agar Sswva
didik dapat memiliki pemahaman yang cukup tentang seks pranikah

. Kepada pendliti lain

Hasl penditian ini secara empiris memberiken informes mengena  skap
remga terhadgp hubungan seks pra nikah ditinjau dari jenis kdlamin dan jenis
pendidikan, sehingga dapat ditindeklanjuti  dengan  penditian penditian

seanjutnya



